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ABSTRAK
Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru-
guru di SMP Negeri 3 Tomohon. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
metode pendekatan yang digunakan adalah pelatihan, pendampingan,
dan memfasilitasi seluruh kegiatan termasuk praktek mengajar dengan
model-model PAIKEM. Rencana kegiatan ini dilaksanakan selama 1
bulan (2 hari pelaksanaan kegiatan) dengan tahapan sebagai berikut:
Persiapan, Pelaksanaan, Pemantapan Program Kerja dan Evaluasi.
Hasil yang dicapai melalui kegiatan PKM pada guru-guru di SMP
Negeri 3 Tomohon bisa disimpulkan sebagai berikut: (1). Ada antusias
yang tinggi dari para guru untuk mengembakan kemampuannya dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik. (2). Terdapat peningkatan
kemampuan guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menarik (PAIKEM).

ABSTRACT
The purpose of this activity is to improve the pedagogical competence
of teachers in Tomohon Middle School 3. To achieve these objectives,
the approach used is training, mentoring, and facilitating all activities
including teaching practices with PAIKEM models. The plan for this
activity is carried out for 1 month (2 days of activities) with the following
stages: Preparation, Implementation, Stabilization of Work Programs
and Evaluation. The results achieved through PKM involvement in
teachers at SMP Negeri 3 Tomohon can be summarized as follows: (1).
There was a high enthusiasm from the teachers to develop their abilities
in developing pedagogical competencies. (2). There is an increase in the
ability of teachers to develop active, innovative, creative, effective and
interesting learning models (PAIKEM).



DAYA SAINS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 2 | Nomor 1 | April | 2019

2

PENDAHULUAN

SMP Negeri 3 Tomohon adalah salah

satu lembaga pendidikan yang bertujuan

untuk mendidik anak-anak menjadi orang-

orang yang memilki kompetensi dalam

kehidupannya. Sebagian besar guru telah

tersertifikasi tetapi pada umumnya belum

memahami tentang Kurikulum 2013 dan

dalam pengamatan didapati bahwa terdapat

kecenderungan proses belajar mengajar

dimana siswa hanya sebagai objek

pembelajar dan gurulah yang menjadi

subjek. Padahal dalam penciptaan suasana

belajar sebaiknya diupayakan penerapan

model yang aktif, inovatif, kreatif, efektif

dan menarik (PAIKEM) yang mendorong

siswa menunjukkan kreatifitasnya dan

menjadikan siswa sebagai subjek

pembelajar.

Berdasarkan wawancara dengan

beberapa Guru di SMP Negeri 3 Tomohon

diperoleh informasi bahwa dalam

mengajar, mereka sebagian besar masih

menggunakan metode ceramah. Ketika

ditanyakan  tentang siapa yang memegang

peran dalam pembelajaran, diakui bahwa

lebih banyak dilakukan guru, karena

memang guru belum mampu menerapkan

model-model pembelajaran inovatif,

karena mereka belum terlalu mahir

menerapkannya  bahkan belum memahami

secara benar dan tepat tentang model-

model pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif dan menarik (PAIKEM)

walaupun mereka sudah mengikuti PLPG.

Dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan

bahwa “pendidikan diselenggarakan secara

demokratis dengan menjunjung tinggi hak

asasi manusia, nilai keagamaan, nilai

kultural, dan kemajemukan bangsa”, lebih

lanjut dinyatakan bahwa “pendidikan

diselenggarakan sebagai suatu proses

pembudayaan dan pemberdayaan peserta

didik yang berlangsung sepanjang hayat”.

Secara luas Pendidikan adalah hidup

(segala pengalaman belajar yang

berlangsung dalam segala lingkungan dan

sepanjang hidup. Segala situasi hidup yang

mempengaruhi pertumbuhan individu,

suatu proses pertumbuhan dan

perkembangan, sebagai hasil interaksi

individu dengan lingkungan sosial dan

lingkungan fisik, berlangsung sepanjang

hayat sejak manusia lahir). Sementara itu,

secara sempit pendidikan adalah sekolah

(pengajaran yang di selenggarakan di

sekolah sebagai lembaga pendidikan

formal, segala pengaruh yang diupayakan

sekolah terhadap anak dan remaja yang

diserahkan kepadanya agar mempunyai

kemampuan yang sempurna dan kesadaran

penuh terhadap hubungan-hubungan dan

tugas-tugas sosial mereka). Secara

konseptual, guru merupakan sosok yang

memiliki andil terhadap keberhasilan
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pembelajaran di sekolah. Guru sangat

berperan dalam membantu perkembangan

peserta didik untuk mewujudkan tujuan

hidupnya secara optimal. Ketika orang tua

mendaftarkan anaknya ke sekolah, pada

saat itu juga mereka menaruh harapan

terhadap guru, agar anaknya dapat

berkembang secara optimal (Mulyasa,

2005:10).

Penyusunan kurikulum 2013 yang

menitikberatkan pada penyederhanaan,

tematik-integratif mengacu pada kurikulum

2006 dimana ada beberapa permasalahan di

antaranya: (1) konten kurikulum yang

masih terlalu padat, ini ditunjukkan dengan

banyaknya mata pelajaran dan banyak

materi yang keluasan dan tingkat

kesukarannya melampaui tingkat

perkembangan usia anak; (2) belum

sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai

dengan tuntutan fungsi dan tujuan

pendidikan nasional; (3) kompetensi belum

menggambarkan secara holistik domain

sikap, keterampilan, dan pengetahuan;

beberapa kompetensi yang dibutuhkan

sesuai dengan perkembangan kebutuhan

(misalnya pendidikan karakter, metodologi

pembelajaran aktif, keseimbangan soft

skills dan hard skills, kewirausahaan)

belum terakomodasi di dalam kurikulum;

(4) belum peka dan tanggap terhadap

perubahan sosial yang terjadi pada tingkat

lokal, nasional maupun global; (5) standar

proses pembelajaran belum

menggambarkan urutan pembelajaran yang

rinci sehingga membuka peluang

penafsiran yang beraneka ragam dan

berujung pada pembelajaran yang berpusat

pada guru; (6) standar penilaian belum

mengarahkan pada penilaian berbasis

kompetensi (proses dan hasil) dan belum

secara tegas menuntut adanya remidiasi

secara berkala; dan (7) dengan KTSP

memerlukan dokumen kurikulum yang

lebih rinci agar tidak menimbulkan multi

tafsir.(Komara, 2014:84).

Proses pendidikan dapat dipadankan

dengan suatu proses ilmiah. Karena itu

Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.

Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian

emas perkembangan dan pengembangan

sikap, keterampilan dan pengetahauan

peserta didik. Dalam pendekatan atau

proses kerja yang memenuhi kriteria

ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan

pelajaran induktif (inductive reasoning)

ketimbang penalaran deduktif (deductive

reasoning). (Komara, 2014:88).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka

dalam konteks pengembangan guru sebagai

pendidik professional diharapkan memiliki

kemampuan pedagogik dalam mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih siswa. Untuk itu guru harus

memiliki sejumlah keterampilan mengajar

yang dapat dikembangkan dan diterapkan

seperti kemampuan menerapkan dan
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mengembangkan model pembelajaran yang

aktif, inovatif, efektif dam menyenangkan

baik bagi guru maupun siswa.

Universitas Negeri Manado sebagai

salah satu Lembaga PendidikanTenaga

Keguruan  memiliki kompetensi dalam

rangka peningkatan kualitas melalui

lembaga LPM dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru pada umumnya

dan guru SMP Negeri 3 Tomohon.

Pengabdian pada SMP Negeri 3 Tomohon

dapat dilakukan melalui pelatihan kepada

guru-guru SMP khususnya bagaimana

menerapkan model-model pembelajaran

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menarik (PAIKEM).

Permasalahan Mitra Mengingat

kompleksnya permasalahan tersebut di atas

dan disadari bahwa tidak semua

permasalahan dapat diselesaikan sekaligus

dalam kurun waktu tertentu maka

berdasarkan justifikasi dan kesepakatan

bersama dengan sekolah mitra maka dipilih

beberapa permasalahan prioritas yang harus

diatasi, yaitu:

Rendahnya kemampuan guru dalam

mengembangkan kompetensi pedagogik.

Rendahnya kemampuan

mengembangkan model-model

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,

efektif dan menarik (PAIKEM).

TARGET DAN LUARAN

Luaran dalam kegiatan PKM ini

ditargetkan adalah sebagai berikut:

Meningkatkan motivasi guru dalam

meningkatkan kompetensi pedagogik.

Menghasilkan program aksi Pelatihan

menerapkan model-model pembelajaran

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menarik (PAIKEM).

Laporan kegiatan dan artikel untuk

dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi

nasional.

METODE

Solusi yang Ditawarkan 1.  Metode

Pendekatan yang Ditawarkan untuk

Mendukung Realisasi Program

Gambaran dan Solusi Terhadap

Permasalahan

Bertolak dari permasalahan para guru

di SMP Negeri 3 Tomohon sebagai sekolah

mitra dan untuk menjawab permasalahan

pertama; Rendahnya kemampuan guru

dalam mengembangkan kompetensi

pedagogik. Masalah ini akan diatasi dengan

menguraikan kembali indikator-indikator

kompetensi pedagogik guru yang

mencakup:

(1)Menguasai karakteristik peserta

didik dari aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional dan intelektual (2)

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip

embelajaran yang mendidik (3) Menguasai

kurikulum yang terkait dengan bidang
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pengembangan yang diampu (4) Terapil

melakukan kegiatan pengembangan yang

mendidik (5) Memanfaatkan teknologi

informasi dan komunikasi untuk

kepentingan penyelenggaraaan kegiatan

pengembangan yang mendidik (6)

Memfasilitasi pengembangan potensi

peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki (7)

Berkomunikasi secara efektif, empatik dan

santun dengan peserta didik (8) Terampil

melakukan penilaian dan evaluasi proses

dan hasil belajar (9) Memanfaatkan hasil

peneilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran (10) Melakukan tindakan

reflektif untuk peningkatam kualitas

pembelajaran.

Setelah guru memahami indikator-

indikator kempetensi pedagogik di atas,

maka akan diberikan pelatihan dan

pendampingan untuk meningkatkan

motivasi guru dalam mengembangkan

kompetensi pedagogiknya.

Permasalahan kedua, Masalah yang

dihadapi di SMP Negeri 3 Tomohon adalah

rendahnya pengetahuan dan pemahaman

sebagian besar guru-guru SMP dalam

menciptakan suasana pembelaajaran yang

PAIKEM. Hal ini dibuktikan dengan

kemampuaan pedagogic guru yang

cenderung rendah, karena kenyataan di

sekolah dalam kegiatan pembelajaran guru

masih menggunakan metode yang terpusat

pada guru, dan belum terpusat pada siswa

dan akibatnya suasana kelas tidak

menyenangkan. Masalah tersebut di atas

perlu diatasi dengan memberikan latihan

kepada guru-guru SMP model-model

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,

efektif dan menarik (PAIKEM). Dengan

pelatihan ini dimaksudkan untuk membantu

bagi guru dalam menerapkan model

pembelajaran yang sesuai dengan materi.

Gambaran Metode Pendekatan,

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk

ceramah, diskusi, dan praktek pengemasan

pembelajaran. Metode ceramah dan diskusi

digunakan dalam mentransfer ilmu tentang

pemahaman guru dalam hal peningkatan

kompetensi pedagogiknya dan dalam

menciptakan setting kelas yang mendukung

perkembangan untuk belajaran dan

bagaiman guru bisa menerapkan model-

model pembelajaran PAIKEM. Praktek

pengemasan pembelajaran digunakan

untuk memberikan pengalaman langsung

kepada guru dalam membuat skenario

pembelajaran yang mendukung penerapan

model PAIKEM.

Metode Pelaksanaan Kegiatan,

Persiapan. Langkah yang akan dilakukan

oleh tim kerja pelaksana PKM adalah

melakukan persiapan yang diawali dengan

pembahasan program dan langkah-langkah

kerja tim mulai dari pembagian tugas dan

tanggungjawab masing-masing anggota tim

sampai dengan persiapan administrasi dan

perangkat pendukung. Kegiatan lain yang
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masuk dalam persiapan adalah melakukan

koordinasi dengan kepaka sekolah untuk

menyampaikan rencana pelaksanaan

kegiatan PKM. Persiapan selanjutnya

secara bersama tim kerja menyusun draft

instrumen yang akan digunakan sebagai

acuan dalam menjaring informasi atau data

akurat tentang permasalahan mendasar

mitra.

Dengan demikian Instrumen yang

disusun mencakup identifikasi atau

penjaringan informasi permasalahan

mendasar yang harus dipahami secara

bersama sebelum mengawali kegiatan

PKM ini antara lain adalah

mengidentifikasi dan mempertajam serta

menganalisis kembali faktor-faktor

penyebab kedua permasalahan pokok di

atas, juga mendapatkan informasi dan

persepsi guru mengenai permasalahan dan

akar permasalahan yang dihadapi serta

program yang ditawarkan dan langkah yang

akan dilakukan untuk mengatasi

permasalahan terutama yang berkaitan

dengan upaya mengatasi permasalahan

kendala kenaikan pangkat akibat tidak

adanya kredit poin dalam bidang karya

ilmiah. Hasil identifikasi tersebut di

samping menjadi dasar penyusunan

rencana kerja sekaligus sebagai landasan

pelaksanaan kegiatan PKM. Langkah

persiapan yang lainnya adalah pemantapan

pemahaman atau penyamaan persepsi

tentang program yang akan dijalankan oleh

tim itu sendiri serta persiapan dan

pengadaan materi yang akan digunakan

dalam pelaksanaan kegiatan PKM.

Pelaksanaan Kegiatan, Pelaksanaan

kegiatan PKM pada masyarakat ini

rencananya akan dilaksanakan selama 2

hari, namun jika hasil kegiatan belum

menampakkan hasil yang signifikan, maka

akan dilanjutkan dengan kegiatan tambahan

untuk lebih memantapkan hasil PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM Pada

Guru-Guru Di SMP Negeri 3 Tomohon

dengan bentuk kegiatan “Pelatihan Model

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,

Efektif dan Menarik bagi Guru-guru di

SMP Negeri 3 Tomohon telah selesai

dilaksanakan. Berikut ini penjelasan hasil

kegiatan PKM yang dituangkan dalam

bentuk hasil kegiatan sebagai berikut:

Hasil Kegiatan. Perencanaan,

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada

tahap perencanaan bisa dideskripsikan

sebagai berikut:

Pembahasan Program Kegiatan

Persiapan yang diawali dengan

pembahasan program dan langkah-langkah

kerja tim mulai dari pembagian tugas dan

tanggungjawab masing-masing anggota tim

sampai dengan persiapan administrasi dan

perangkat pendukung. Kegiatan lain yang
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masuk dalam persiapan adalah melakukan

koordinasi dengan kepaka sekolah untuk

menyampaikan rencana pelaksanaan

kegiatan PKM. Kegiatan pembahasan

program ini dilaksanakan pada bulan April

2019. Pada kesempatan ini tim pelaksana

bertemu dengan kepala sekolah untuk

meminta persetujuan tentang kegiatan

PKM yang akan dilaksanakan. Setelah

disetujui kemudian tim menjelaskan secara

rinci maksud dan tujuan pelaksanaan PKM

bagi guru-guru berkaitan dengan model-

model pembelajaran PAIKEM.

Penyusunan Draft Instrumen

Persiapan selanjutnya secara bersama

tim kerja menyusun draft instrumen yang

akan digunakan sebagai acuan dalam

menjaring informasi atau data akurat

tentang permasalahan mendasar mitra.

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April

2019. Instrumen yang disusun mencakup

identifikasi atau penjaringan informasi

permasalahan mendasar yang harus

dipahami secara bersama sebelum

mengawali kegiatan PKM ini antara lain

adalah mengidentifikasi dan mempertajam

serta menganalisis kembali faktor-faktor

penyebab kedua permasalahan pokok di

atas, juga mendapatkan informasi dan

persepsi guru mengenai permasalahan dan

akar permasalahan yang dihadapi serta

program yang ditawarkan dan langkah yang

akan dilakukan untuk mengatasi

permasalahan terutama yang berkaitan

dengan upaya mengatasi permasalahan

kendala kenaikan pangkat akibat tidak

adanya kredit poin dalam bidang karya

ilmiah. Hasil identifikasi tersebut di

samping menjadi dasar penyusunan

rencana kerja sekaligus sebagai landasan

pelaksanaan kegiatan PKM.

Penyusunan Program Pelatihan,

Berdasarkan hasil indentifikasi tentan

permasalahan yang ada di lapangan

selanjutnya disusun program pelatihan.

Dalam kegiatan ini dilakukan pemantapan

pemahaman atau penyamaan persepsi

tentang program yang akan dijalankan oleh

tim itu sendiri dengan kepala sekolah dan

para guru serta persiapan dan pengadaan

materi yang akan digunakan dalam

pelaksanaan kegiatan PKM.

Pelaksanaan Kegiatan, Pelaksanaan

kegiatan PKM dilaksanakan selama dua

hari, yakni tanggal 25-26 April 2019. Hari

pertama, tanggal 25 April kegiatan

difokuskan pada pemberian materi tentang

model-model pembelajaran PAIKEM.

Kegaitan ini dihadiri oleh seluruh guru di

SMP Negeri 3 Tomohon yang berjumlah 12

orang. Untuk sesi pertama disajikan dan

dijelaskan 7 model pembelajaran, yaitu:

picture and picture, cooperative script,

kepala bernomor struktur, student teams

achievement divisions (STAD), Jigsaw

(model tim ahli), pembelajaran berdasarkan

masalah, dan model artikulasi. Setelah itu
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para peserta diberikan waktu untuk

istirahat. Selanjutnya dalam sesi kedua

dijelaskan 7 model PAIKEM lainnya, yaitu:

model mind mapping, model make a match

(mencari pasangan), think pair and share,

debate, role playing, group investigation,

dan model cooperative integrated reading

dan composition (CIRC) kooperatif terpadu

membaca dan menulis. Dalam kegiatan hari

pertama ini para guru kelihatan begitu

antusias dalam mengikuti setiap materi

yang disajikan.

Pelaksanaan kegiatan hari kedua

dilaksanakan pada tanggal 26 April 2019.

Kegiatan PKM pada hari kedua difokuskan

pada praktek model pembelajaran

PAIKEM sesuai dengan materi yang

sedang diajarkan oleh para guru.

Observasi dan Evaluasi, Kegiatan

selanjutnya yang dilakukan tim PKM

adalah melakukan observasi dan evaluasi.

Observasi dilakukan tim terhadap seluruh

proses kegiatan mencakup proses

pemberian materi dan terutama pada proses

menerapkan model yang mereka anggap

cocok untuk diterapkan dalam proses

pembelajaran. Hal-hal pokok lainnya yang

diobservasi oleh teim adalah kendala-

kendala dan kesulitan-kesulitan yang

dihadapi oleh para guru dalam menerapkan

model pembelajaran yang mereka pilih.

Evaluasi dilakukan oleh tim terhadap

bagaimana guru mengimplementasikan

model pembelajaran yang telah ia pilih dan

diterapkan secara langsung dalam proses

pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan

berdasarkan hasil observasi yang telah

dilakukan oleh tim. Dari hasil evaluasi

tersebut kemudian oleh tim diberikan

masukan dan koreksi terhadap hal-hal yang

dianggap masih kurang dipahami oleh para

guru.

Refleksi, Refleksi dalam kegiatan

PKM terhadap guru-guru SMP Negeri 3

Tomohon ini dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui kelebihan dan

kekurangan yang muncul dalam proses

pelaksanaan kegaitan ini. Hal ini dilakukan

untuk menemukan rekomendasi yang

cocok bagi pengembangan kegiatan

selanjutnya. Hasil refleksi menjadi penting,

karena lewat refleksi hasil kegiatan, para

guru menyadari kekurangan dan

kelebihannya masing-masing dan berusaha

memperbaiki dalam proses pembelajaran

selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan, Hasil yang dicapai

melalui kegaitan PKM pada guru-guru di

SMP Negeri 3 Tomohon bisa disimpulkan

sebagai berikut:

Ada antusias yang tinggi dari para guru

untuk mengembakan kemampuannya

dalam mengembangkan kompetensi

pedagogik.
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Terdapat peningkatan kemampuan

guru dalam mengembangkan model-model

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,

efektif dan menarik (PAIKEM).

Saran, Pemerintah dan dinas

pendidikan terkait perlu terus melakukan

pelatihan tentang model-model

pembelajaran PAIKEM kepada para guru.

Para guru harus memiliki niat yang

kuat dalam membuat proses pembelajaran

di kelas menjadi menarik dan

menyenangkan bagi para siswa
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